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ABSTRACT

The purpose of this study was to obtain empirical evidence about the mediating
role of green innovation (GI) in the relationship between environmental
management accounting (EMA) and financial performance (FP). This research is
quantitative using path analysis and processed through SPSS. Empirically,
through a sample of 144 data on manufacturing companies in the industrial and
basic chemical sub-sectors listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2018-2020, it was found that GI is able to mediate EMA against FP. Through Gl
which results in process and product changes, Gl can also increase the efficiency
of the use of raw materials, increase product differentiation and reduce the risk of
pollution for the company. This research provides knowledge about companies in
the basic chemical industry and motivates them in environmental management,
especially investment and exploitation of Gl.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang peran
mediasi green innovation (GI) pada pengaruh environmental management
accounting (EMA) dan financial performance (FP). Penelitian ini bersifat
kuantitatif dengan menggunakan path analysis dan diolah melalui software SPSS.
Secara empiris, melalui sampel 144 data perusahaan manufaktur subsektor industri
dan kimia dasar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2018-2020,
ditemukan bahwa Gl mampu memediasi EMA terhadap FP. Melalui Gl yang
mengakibatkan perubahan proses dan produk, Gl juga dapat meningkatkan
efisiensi penggunaan bahan baku, meningkatkan diferensiasi produk dan
mengurangi risiko polusi bagi perusahaan. penelitian ini memberikan pengetahuan
tentang perusahaan dalam industri kimia dasar dan memotivasi mereka dalam
pengelolaan lingkungan khususnya investasi dan eksploitasi terhadap GlI.

Kata Kunci: akuntansi manajemen lingkungan, inovasi hijau, Kinerja

keuangan
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan salah satu sektor yang memainkan peran penting dalam
upaya tercapainya tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Kesadaran dalam
mengambil pertimbangan lingkungan merupakan salah satu elemen penting dari
sustainable development (Hristov et al., 2021). Perusahaan dituntut untuk
mengintegrasikan kebijakan serta tujuan global ke dalam strategi perusahaan. Salah
satunya, perusahaan harus memiliki tindakan pengelolaan lingkungan dan proses
produksi yang menerapkan prinsip keberlanjutan (Summary, 2017). Kegiatan
pengelolaan lingkungan meliputi pengembangan strategi pengelolaan lingkungan,
penggunaan metode evaluasi lingkungan, menetapkan tujuan kinerja lingkungan, dan
persiapan staf di bidang perlindungan lingkungan (Hsu et al., 2021).

Di Indonesia, Pemerintah secara tegas menyampaikan tentang kewajiban industri
untuk turut andil dalam menjaga lingkungan. Hal itu tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 24 Tahun 2009 Tentang kewajiban pengelolaan lingkungan. Sanksi yang
dikenakan kepada pihak yang melanggar yaitu berupa denda bahkan sampai pencabutan
izin usaha. Lingkungan industri manufaktur adalah salah satu sektor industri yang
berkontribusi besar dalam kasus pencemaran lingkungan. Hal ini dikarenakan industri
manufaktur menghasilkan limbah yang sangat berbahaya bagi kehidupan manusia (Sari
et al., 2020; Zhang dan Ma, 2021). Terlebih pada sub sektor kimia dasar yang menjadi
salah satu komponen pembentuk utama dari industri manufaktur (Kementerian
Perindustrian Indonesia, 2013). Teori legitimasi memberikan gambaran bahwa
perusahaan akan berupaya untuk menyesuaikan aktivitas bisnisnya sesuai dengan
tuntutan norma yang berlaku di lingkungan tempat perusahaan berdiri (Xie et al., 2019).
Pengelolaan lingkungan yang dilakukan perusahaan adalah salah satu bentuk perhatian
perusahaan terhadap masyarakat, agar semakin mendapatkan legitimasi.

Dengan adanya fenomena tersebut, maka dibutuhkan alat untuk menghitung aliran
biaya terkait penggunaan sumber daya yang digunakan perusahaan. Seringkali aliran
biaya terkait pengelolaan lingkungan tidak diungkapkan secara jelas, akibatnya
manajemen kesulitan dalam membuat keputusan (Effendi, 2021). Jika pengeluaran biaya
tidak sesuai, nantinya juga akan berdampak pada kinerja perusahaan, maka dari itu
manajer harus didorong untuk mengimplementasikan environmental management
accounting (yang selanjutnya disingkat sebagai EMA). EMA adalah alat akuntansi
manajemen baru yang muncul untuk mengatasi keterbatasan terkait pengungkapan aliran
biaya, melalui penggabungan departemen manajemen lingkungan (fisik) dengan
departemen akuntansi manajemen (moneter) (Saeidi dan Othman, 2017). Beberapa
penelitian tentang manfaat penerapan EMA menyatakan bahwa EMA terbukti secara
empiris mampu memenuhi kebutuhan organisasi internal perusahaan dikarenakan EMA
menggabungkan kapasitas produktif dan teknologi informasi, manajemen, dan akuntansi
(Claver et al., 2007; Rivera-Torres et al., 2015). Studi oleh Solovida (2017), menyatakan
bahwa EMA memiliki efek positif terhadap financial performance (selanjutnya akan
disingkat FP). Selanjutnya, Agustia et al. (2019) menemukan pengaruh positif antara
EMA dan FP, terjadi peningkatan laba karena kualitas produksi dan kualitas EMA yang
diterapkan maksimal.

Berbeda dengan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, penelitian
Saeidi dan Othman (2017), mengungkapkan bahwa tidak dalam semua kasus EMA dapat
meningkatkan kinerja keuangan. Mereka percaya bahwa jika jumlah pengeluaran yang
lebih besar dalam mengadopsi EMA, memiliki dampak yang buruk terhadap FP.
Selanjutnya penelitian Agustia (2020), menyatakan bahwa EMA dan kinerja masa depan
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memiliki pengaruh tidak signifikan. Faktor biaya dapat menjadi salah satu komponen
yang menyebabkan hasil EMA negatif. EMA menyebabkan penurunan penjualan yang
berdampak pada penurunan laba, dikarenakan EMA tidak mendorong produksi produk
baru yang dihasilkan perusahaan. Selanjutnya penelitian Zhang dan Ma (2021),
ditemukan pengaruh berbentuk U terbalik antara EMB dan FP, sedangkan pengaruh
antara EMD dan FP adalah positif.

Tidak konsistennya hasil penelitian seperti yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka perlu dikaji variabel-variabel yang terkait dengan 2 variabel tersebut. Salah satunya
Green Innovation (yang selanjutnya disingkat Gl), GI merupakan salah satu strategi
lingkungan yang dapat dilakukan untuk mengembangkan bisnis tanpa melanggar
peraturan pemerintah (Asni dan Agustia, 2021). Konsep Gl tidak jauh berbeda dengan
konsep inovasi konvensional yang tujuan utamanya untuk meningkatkan produktivitas,
efisiensi biaya, dan juga membuka peluang pasar baru. Namun GI juga bertujuan
mereduksi dampak negatif terhadap lingkungan dan menciptakan keunggulan kompetitif
bagi perusahaan (Jermsittiparsert et al., 2020).

Implementasi GI memiliki berbagai keuntungan bagi Kinerja perusahaan. Gl

memungkinkan untuk menggunakan bahan baku secara efisien dan mendorong tindakan
mendaur ulang limbah, sehingga mengurangi biaya bahan baku dan biaya pembuangan
limbah. Gl juga memberikan potensi untuk mengurangi jumlah emisi yang telah
ditetapkan pemerintah, sehingga mengurangi biaya kepatuhan lingkungan (Weng et al.,
2015). Gl juga meningkatkan reputasi lingkungan untuk mendapatkan pengakuan sosial
yang lebih besar, dan mencapai harga premium dan pertumbuhan penjualan perusahaan
(Zhang dan Ma, 2021). Untuk menjaga eksistensi perusahaan, manajemen harus mampu
meningkatkan kualitas produk, memperbaiki sistem distribusi, memahami kondisi pasar,
dan mampu mengelola sumberdaya yang ada dalam perusahaan. Terlebih persaingan
bisnis tidak hanya datang dari dalam negeri saja melainkan datang secara global (Agustia,
2020). Perusahaan dengan predikat sebagai pionir dalam strategi GI, akan memiliki
peluang lebih besar dalam mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitifnya
(Xie et al., 2019).

Sejalan dengan penelitian sebelumnya GI merupakan strategi untuk menghadapi
persaingan bisnis (Agustia, 2020; Sari et al., 2020). Gl yang baik akan sejalan dengan
output yang dihasilkan, dan mengakibatkan kenaikan kinerja perusahaan (Agustia, 2020;
Huseno, 2018; Rivera-Torres et al., 2015; Zhang dan Ma, 2021). Studi membuktikan
bahwa, organisasi dengan kemampuan berinovasi lebih mampu menghadapi tantangan,
dibandingkan dengan organisasi non-inovatif. Organisasi inovatif mampu
mengoptimalkan peluang pasar lebih baik dengan menghasilkan produk baru (Le et al.,
2019). Tujuan dari Gl yaitu mereduksi efek negatif dari aktivitas dan sistem perusahaan
terhadap lingkungan, sehingga keputusan dapat menjadi efektif dan efisien dalam
kaitannya dengan perlindungan lingkungan (Borsatto & Bazani, 2020). Namun, hanya
sedikit penelitian yang berfokus pada determinan kinerja ekonomi yang
mengintegrasikan pengelolaan lingkungan internal dan GI. Oleh karena itu, dibutuhkan
penelitian yang menggabungkan pengelolaan lingkungan, GI, dan FP ke dalam kerangka
penelitian, yang akan membantu untuk mengeksplorasi lebih lanjut peran GI dan
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memperkuat pemahaman Kkita tentang mekanisme kinerja ekonomi perusahaan yang
berkelanjutan (Zhang dan Ma, 2021)

Peneliti mengambil objek penelitian perusahaan manufaktur subsektor industri
dasar dan kimia yang telah listing di BEI hingga tahun 2020, namun peneliti
memfokuskan pada tahun 2018-2020 sebagai tahun penelitian. Tahun 2020 dipilih karena
terjadi Covid-19 yang menyebabkan pemerintah memberikan keringanan berupa
pengurangan tarif pajak dan pembayaran pajak terlebih pemerintah menerapkan tarif bea
sebesar 0 untuk industri kimia dasar yang berkaitan kesehatan, sedangkan tahun 2018
dipilih sebagai tahun penelitian dikarenakan pada tahun tersebut terjadi peristiwa-
peristiwa yang mempengaruhi perekonomian dunia. Pertama, terjadinya perang dagang
antara China dan Amerika. Kedua, terjadinya penguatan dolar Amerika yang diiringi
dengan kenaikan volatilitas pasar finansial. Berdasarkan riset yang telah dilakukan oleh
beberapa peneliti (Zhang dan Ma, 2021; Hristov et al., 2021), cut off tahun pandemi 2020
dengan tahun pengamatan setidaknya 2-3 tahun sebelum pandemi, memberikan hasil
yang tidak berbeda secara statistik, sehingga kemungkinan outlier karena momentum
pandemi tidak ada. Sedangkan manufaktur dipilih, karena dalam kegiatan operasionalnya
dirasa memberikan dampak yang paling besar terhadap lingkungan (Hristov et al., 2021;
Rivera-Torres et al., 2015). Selain itu perusahaan tersebut cenderung mengeluarkan biaya
yang besar serta proses produksi yang kompleks (Jaeger dan Upadhyay 2020) Sampel diambil
menggunakan metode purposive sampling sedangkan untuk metode analisis data yang
digunakan adalah analisis jalur yang merupakan kelanjutan dari Uji regresi linier
berganda dengan menggunakan aplikasi statistik SPSS 25.

Melalui analisis dan prosedur yang diterapkan dalam penelitian ini, hasil penelitian
menunjukan adanya pengaruh positif terkait EMA dan Gl, Gl dan FP serta pengaruh
signifikan pengaruh tidak langsung antara EMA dan FP melalui GI. Sistematika penulisan
penelitian ini selanjutnya membahas tentang teori, penelitian terdahulu, dan
pengembangan hipotesis. Pada bagian akhir penelitian, diakhiri dengan kesimpulan dan
saran.

2.  TINJAUAN LITERATUR
Legitimacy Theory

Teori legitimasi berfokus pada pengaruh antara perusahaan dengan masyarakat.
Perusahaan diwajibkan memperhatikan norma atau peraturan yang berlaku di lingkungan
tempat perusahaan berdiri, agar perusahaan mendapatkan legitimate dari masyarakat.
Dowling dan Pfeffer (1975) menjelaskan bahwa aspek legitimasi dari masyarakat menjadi
sangat penting bagi suatu entitas bisnis, dikarenakan dalam legitimasi terdapat norma
serta batasan tertentu. Dengan adanya batasan yang tercantum di dalam norma serta
peraturan, dapat menumbuhkan motivasi mengenai pentingnya aktivitas pengelolaan
lingkungan bagi perusahaan. Di samping itu, perusahaan membutuhkan validasi eksternal
terkait aktivitas, tindakan, dan keputusan yang mereka ambil (Dixon, 2012). Aktivitas
pengelolaan lingkungan merupakan sebuah bentuk perhatian perusahaan kepada
masyarakat dan lingkungan dalam upaya mendapatkan legitimasi dari masyarakat.
Sehingga dengan adanya legitimasi ini image perusahaan dimata masyarakat dan
pemegang saham semakin baik, yang diharapkan berdampak terhadap meningkatnya nilai
perusahaan (Laksmi dan Narsa, 2022; Cormier dan Magnan, 2013).

Suatu organisasi dipandang sebagai bagian dari sistem sosial yang lebih luas dan
tidak dianggap memiliki hak yang melekat pada sumber daya begitupun sebaliknya,
sebuah organisasi, dianggap tidak sah-jika organisasi tidak mampu memenuhi harapan
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masyarakat. Perusahaan dapat dikenakan sanksi oleh masyarakat, seperti pembatasan
terkait operasi bisnis, kesulitan dalam mengamankan sumber daya yang diperlukan,
termasuk kesulitan mendapatkan tenaga kerja, hingga terjadi penurunan terhadap
permintaan barang dan jasa. Teori legitimasi memberikan gambaran bahwa jika
perusahaan ingin mempertahankan eksistensinya, perusahaan harus memastikan bahwa
kegiatan operasional bisnisnya harus sesuai dengan norma dan nilai sosial yang ada.
Jangan sampai dalam praktik bisnisnya tercipta suatu legitimacy gap atau adanya
perbedaan antara nilai perusahaan dan nilai yang ada pada masyarakat (Agustia, 2020).
Untuk memperoleh legitimasi dari seluruh stakeholder, perusahaan menerapkan EMA
untuk melakukan kontrol terhadap penggunaan sumber daya dan energi, serta
pengelolaan lingkungan yang mengarahkan perusahaan menerapkan Gl, sehingga
menimbulkan efisiensi dan meningkatkan kinerja keuangan mereka (Dixon, 2012).

Stakeholder Theory

Teori stakeholder menekankan bahwa perusahaan sebagai entitas bisnis harus
memberikan manfaat terhadap para stakeholder (Freeman dan Reed, 1983).
Keberlangsungan hidup suatu perusahaan tergantung pada sejauh mana dukungan
stakeholder terhadap perusahaan, sehingga perusahaan harus selalu berupaya untuk
menciptakan pengaruh harmonis dengan para stakeholder. Praktik pengelolaan
lingkungan yang dilakukan perusahaan merupakan salah satu teknik untuk menarik
investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan, karena selain konsumen, investor
juga memperhatikan hal tersebut (Angelia dan Suryaningsih, 2015). Teori stakeholder
berpandangan bahwa suatu organisasi akan mempertimbangkan aspek keberlanjutan
perusahaan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, organisasi membutuhkan pendekatan
manajemen yang lebih peka terhadap kepentingan dan manfaat semua pemangku
kepentingan (Oruc dan Sarikaya, 2011).

Teori stakeholder juga memberikan arti bahwa, upaya perusahaan
mempertahankan hubungan baik antara stakeholder dan perusahaan yaitu dengan
mengimplementasikan EMA dalam praktik pengelolaan lingkungan. Melalui EMA
manajemen lebih siap melakukan inovasi yang dapat meningkatkan kinerja lingkungan,
sehingga mampu meningkatkan efisiensi dan mendapat reputasi atau citra publik yang
baik sebagai bisnis hijau atau ramah lingkungan (Sari et al., 2020). Teori stakeholder
dapat diadopsi untuk mempromosikan praktik EMA, praktik EMA muncul untuk
mengelola dampak lingkungan untuk merespon tekanan pemangku kepentingan dengan
pengaruh yang kuat. Oleh karena itu, teori stakeholder juga merupakan salah satu teori
yang paling populer oleh para peneliti akuntansi lingkungan untuk menjelaskan mengapa
organisasi mempublikasikan informasi lingkungan secara sukarela (Le et al., 2019).

Pengembangan Hipotesis

Saunila et al. (2018) mengungkapkan bahwa implementasi Gl tidak hanya
digunakan sebagai sarana penting bagi perusahaan untuk mendapatkan keunggulan
kompetitif di masa depan, tetapi hal itu juga menjadi persyaratan dasar untuk memegang
legitimasi. Ditinjau dari perspektif teori stakeholder, keberadaan GI menciptakan harapan
bagi pihak pemangku kepentingan bahwa perusahaan akan mengembangkan strategi
bisnis yang berkelanjutan dengan pendekatan lingkungan untuk berkontribusi pada
penciptaan nilai perusahaan (Asni dan Agustia, 2021). Organisasi harus mampu
menyesuaikan praktik bisnisnya dengan tren yang berubah, dan efisiensi operasi sekarang
menjadi masalah penting bagi mereka karena hal itu berkaitan dengan keberlanjutan
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perusahaan (Ferreira et al., 2010). EMA mampu memberikan solusi untuk meningkatkan
kinerja ekonomi dan lingkungan perusahaan secara bersamaan EMA mengintegrasikan
dua komponen utama dari pembangunan berkelanjutan yaitu lingkungan dan ekonomi
yang mana, kedua aspek ini muncul dalam proses pengambilan keputusan internal
perusahaan (Saeidi dan Othman, 2017; Y. Zhang et al., 2019). EMA juga membantu
perusahaan dalam mengidentifikasi manfaat lingkungan dan ekonomi dari kegiatan
mereka dalam aspek ini EMA juga mendukung hal inovatif yang dilakukan oleh
perusahaan (Silva dan Lunkes, 2020).

Studi yang dilakukan Agustia et al. (2019); Saeidi et al. (2018); Saeidi dan
Othman (2017) menemukan bahwa dari pengaruh EMA dan inovasi yang diterapkan
perusahaan akan menciptakan keunggulan bersaing. Hal ini dikarenakan EMA mampu
memberikan informasi untuk manajemen dalam menentukan arah inovasi perusahaan,
EMA sebagian besar secara positif mengarah pada inovasi hijau (Burritt, 2004). Ferreira
et al. (2010) menemukan bahwa inovasi merupakan hasil potensial yang timbul dari
implementasi EMA, dan dengan menggunakan EMA, perusahaan mampu
mengidentifikasi berbagai peluang dan mampu menghasilkan GIl. Berdasarkan analisis
yang telah dipaparkan, peneliti mengajukan hipotesis:

Hai: EMA berpengaruh positif terhadap Gl.

Pengaruh antara GI dan FP dapat dijelaskan dari perspektif teori legitimasi. Teori
tersebut menjelaskan bagaimana sumber daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan, baik
berwujud maupun tidak berwujud, yang ditujukan untuk meningkatkan keunggulan
kompetitifnya (Barrett, 1991). Penelitian yang dilakukan Porter dan Van Der Linde
(2017) menyatakan alasan dibalik pengaruh yang diusulkan antara GI dan FP perusahaan
didasarkan pada beberapa faktor. Inovasi produk hijau mendorong penggunaan bahan
baku yang efisien, serta menekan biaya bahan baku lebih rendah dan dapat mengarahkan
perusahaan untuk menemukan cara baru untuk mengubah limbah menjadi produk yang
dapat dijual yang memberikan pendapatan tambahan. Bisnis dapat meningkatkan
produktivitas sumber daya melalui inovasi hijau untuk menutupi biaya lingkungan (Ar,
2012).

Beberapa studi empiris Cheng et al. (2014); Weng et al. (2015); Xie et al. (2019);
Y. Zhang et al. (2019); Asni dan Agustia (2021) menunjukkan bahwa GI berdampak
positif dalam mendorong efisiensi dan penghematan biaya produksi, termasuk biaya
lingkungan. Melalui praktik-praktik ini, perusahaan tidak hanya dapat menghasilkan
kinerja keuangan yang lebih baik (misalnya, meningkatkan pangsa pasar mereka,
meningkatkan pendapatan penjualan); mereka juga dapat meningkatkan citra perusahaan
dan menarik konsumen baru bagi perusahaan. GI memiliki pengaruh yang positif
terhadap FP perusahaan. Dikarenakan di wilayah ASEAN Gl merupakan salah satu
strategi untuk meningkatkan competitive advantage perusahaan, serta berkontribusi
meningkatkan profitabilitas perusahaan (Asni dan Agustia, 2021). Dari penelitian yang
sudah dilakukan sebelumnya, peneliti mengajukan hipotesis:

H2: GI berpengaruh positif terhadap FP perusahaan.

Tujuan perusahaan saat ini bukan hanya untuk mencari keuntungan yang sebesar-
besarnya, tetapi perusahaan memiliki tujuan strategis yang harus diimplementasikan
untuk menjamin keberlangsungan perusahaan di masa yang akan datang (Primc dan
Cater, 2016). Perlunya dukungan dari seluruh stakeholder, baik internal maupun eksternal
tentunya sangat dibutuhkan. Hal ini sesuai dengan implikasi dari teori stakeholder bahwa
keberadaan suatu perusahaan saling berkaitan dengan kelompok tertentu (Dowling dan
Pfeffer, 1975). Untuk dapat memperoleh dukungan stakeholder, perusahaan harus
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mampu memberikan kepuasan terhadap seluruh pemangku kepentingan. Namun, perlu
diperhatikan bahwa praktik pengelolaan lingkungan yang berlebihan dapat berdampak
negatif pada FP. Pertama, terlalu banyak praktik pengelolaan lingkungan akan
membubarkan sumber daya dan pengetahuan perusahaan, kedua praktik pengelolaan
yang tidak tepat sasaran dan terlalu berlebihan juga berdampak pada kenaikan beban
perusahaan yang secara langsung berdampak pada FP perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan memerlukan strategi yang mampu memaksimalkan profitabilitas perusahaan,
serta tidak menyalahi aturan yang berlaku, ataupun merugikan masyarakat (Agustia et al.,
2019). Sehubungan dengan kinerja keuangan, perusahaan dapat menutupi biaya
lingkungan mereka dengan meningkatkan produktivitas sumber daya melalui inovasi
hijau (Weng et al., 2015).

EMA menggabungkan kapasitas produktif, teknologi informasi, dan kemampuan
manajemen akuntansi, untuk memenuhi tujuan organisasi dan melindungi lingkungan
alam (Sari et al., 2020). EMA dapat memberikan informasi berharga tentang siklus hidup
suatu produk (Life Cycle Analysis) (Huseno, 2018). EMA tidak hanya akan menghasilkan
informasi lingkungan tetapi, EMA juga memberikan informasi terkait total biaya yang
dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan. Melalui EMA manajer mengetahui biaya
lingkungan yang relatif tinggi dan mendorong manajemen untuk menciptakan inovasi
dalam proses produksi, nantinya manajemen melakukan evaluasi terkait biaya yang
dikeluarkan (Sari et al., 2020).

Implementasi EMA dalam suatu perusahaan merupakan tanda bahwa perusahaan
telah menyadari pentingnya aspek pengelolaan lingkungan bagi perusahaan. Penerapan
EMA tidak hanya menjadi perantara dan mendorong timbulnya Gl tetapi juga
menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Ar, 2012). Keunggulan kompetitif
yang disebabkan oleh inovasi perusahaan nantinya akan meningkatkan permintaan
produk, dengan permintaan terus meningkat dipastikan kinerja perusahaan akan
meningkat (Saeidi dan Othman, 2017). EMA juga bisa dijadikan bukti kepada masyarakat
bahwa perusahaan telah menciptakan inovasi dengan tetap memperhatikan lingkungan
dan norma yang berlaku di masyarakat. Upaya tersebut akan memberikan nilai positif dari
masyarakat terhadap perusahaan (Agustia et al., 2019).

Berdasarkan teori stakeholder, inovasi yang dilakukan perusahaan merupakan
upaya pemenuhan harapan stakeholder untuk meningkatkan kesejahteraannya. Hal ini
terlihat dari produk yang dibuat memenuhi harapan pelanggan atas dasar kebutuhan
pelanggan serta proses produksi yang memperhatikan dampak lingkungan. Selain itu,
inovasi yang dilakukan perusahaan akan berdampak pada kinerja perusahaan dimasa yang
akan datang karena tidak adanya pesaing dari produk baru yang diciptakan (Agustia et
al., 2019). Serta GI mampu mengendalikan kedalaman cakupan pengelolaan lingkungan
sehingga tidak berdampak buruk pada kinerja ekonomi perusahaan (Zhang dan Ma,
2021).

Mengingat dalam praktik inovasi membutuhkan investasi awal yang tinggi dan
merupakan aktivitas berisiko tinggi, maka dari itu dibutuhkan manajemen yang baik
untuk merencanakan dan mengatur agar proses GI mampu menghasilkan inovasi yang
berkualitas. Pengelolaan tersebut meliputi pengelolaan biaya GI, pengelolaan
penggunaan sumber daya dan energi, serta pengelolaan proses yang tidak merusak
lingkungan (Ar, 2012). EMA mampu mengatasi masalah yang muncul saat proses
implementasi GI, dengan koordinasi yang baik perusahaan banyak manfaat Gl seperti,
diferensiasi produk yang akan menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan,
loyalitas pelanggan yang tinggi, dan penjualan dengan harga premium untuk produk
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inovatif jauh lebih berharga daripada biaya yang dikeluarkan (Amores-Salvadé et al.,
2014). Oleh karena itu, dengan adanya Gl perusahaan dapat meningkatkan produk dan
proses internal mereka dan mengurangi biaya operasi bisnis mereka, secara langsung
memberikan dampak terhadap kinerja keuangan perusahaan (Agustia et al., 2019).
Berdasarkan penjabaran yang telah disampaikan sebelumnya, GI mampu memediasi
hubungan antara EMA dengan FP, oleh karena itu peneliti mengajukan hipotesis:

Hs: Gl memediasi pengaruh antara EMA dan FP.

3. METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, Penelitian
ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan yang telah diaudit,
annual report, dan Sustainability Reporting perusahaan manufaktur sektor industri dasar
dan kimia yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2020. Data yang dibutuhkan dalam
penelitian ini diperoleh dari web masing-masing perusahaan dan situs BEI yaitu
www.idx.co.id
Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh perusahaan manufaktur subsektor
industri dasar dan kimia yang terdaftar pada BEI tahun 2019-2020 Penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling untuk menentukan jumlah sampel yang sesuai
dengan kriteria penelitian. Kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 1.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya

EMA memiliki definisi operasional sebagai informasi yang berfokus pada aliran
biaya terkait aliran biaya masukan dan keluaran material fisik terkait informasi biaya
produksi perusahaan untuk menghasilkan suatu produk sebagai suatu pencapaian dalam
tercapainya efisiensi sumber daya yang dilakukan oleh perusahaan (Schaltegger et al.,
2008). Penelitian ini mengadopsi perhitungan EMA berdasarkan Peters (2005)
dikarenakan perhitungannya mencakup indikator biaya produksi, yang dirumuskan
sebagai berikut:, EMA=(Biaya produksi tahun lalu-Biaya produksi tahun ini)/(Total
penjualan)

Selanjutnya untuk financial performance, penelitian ini menggunakan return on
asset (ROA). ROA adalah ukuran akuntansi standar Kkinerja keuangan yang biasa
digunakan dalam literatur inovasi hijau, yang menunjukkan hasil dari tindakan spesifik
di masa lalu dan saat ini (Agustia, 2020; Agustia et al., 2019; Xie et al., 2019; D. Zhang
et al., 2019; Zhang dan Ma, 2021). ROA lebih stabil daripada pertumbuhan penjualan
atau laba atas penjualan untuk mengukur kinerja keuangan di Negara berkembang, hal ini
dikarenakan efek manajerial dari aktivitas jangka pendek dan ketidakpastian tentang
lingkungan eksternal (Xie et al., 2019). Rasio ROA juga dibutuhkan oleh manajemen
untuk menilai efektivitas dan efisiensi manajemen dalam mengelola seluruh aktiva
perusahaan (Sudana, 2015). Mengadopsi penelitian Aguilera-Caracuel dan Ortiz-de-
Mandojana (2013) ROA dirumuskan sebagai berikut:

Earning After Tax
ROA =
Total asset

GI diukur dengan menggunakan delapan item pengukuran; empat item mewakili
inovasi proses dan empat item berikutnya tentang inovasi produk, sesuai dengan
penelitian sebelumnya (Xie et al., 2019). Peneliti menggunakan beberapa sumber
dokumen yaitu annual report, CSR dan SR, dengan pertimbangan ketiga laporan tersebut
saling melengkapi dalam memberikan informasi terkait Gl yang diterapkan oleh
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perusahaan tersebut. Mengadopsi penelitian Xie et al. (2019) pemberian skor terhadap

tiap item penerapan Gl perusahaan diberi skor O sampai 2: O jika tidak ada deskripsi

terkait; 1 jika hanya ada deskripsi sederhana tanpa detail implementasi (misalnya, rencana

detail, proses implementasi, atau istilah kuantitatif, yang menunjukkan bahwa perusahaan

memang melakukan jenis inovasi terkait); dan 2 jika ada deskripsi terkait dengan

penjelasan yang rinci. Delapan item pengukuran tersebut yaitu:

a. Bertujuan untuk mengurangi penggunaan sumber daya, air, dan energi serta
meningkatkan efisiensi sumber daya tersebut

b. Memanfaatkan bahan daur ulang, teknik daur ulang dan teknologi lingkungan

c. Menyiapkan kampanye lingkungan

d. Menggunakan/menyesuaikan peralatan/teknologi untuk mengurangi energi, air, dan
limbah

e. Memodifikasi desain produk untuk mencegah pencemaran atau bahan berbahaya
dalam proses produksi

f.  Meningkatkan dan mengembangkan kemasan ramah lingkungan untuk produk lama
dan baru

g. Membuat atau memodifikasi desain produk untuk meningkatkan efisiensi energi
selama penggunaan

h. Produk ini menggunakan lebih sedikit bahan berpolusi atau berbahaya (bahan hijau)

Selanjutnya terkait lima variabel kontrol yang digunakan pada penelitian ini, pertama
untuk AGE (Usia perusahaan), penelitian ini menggunakan proksi pengukuran seperti
penelitian sebelumnya (Isidro dan Sobral, 2015). Usia perusahaan diukur sebagai
logaritma natural dari jumlah tahun perusahaan itu berdiri (Isidro & Sobral, 2015). Kedua
untuk SIZE (Ukuran perusahaan), penelitian ini menggunakan proksi logaritma natural
dari total aset untuk mengontrol ukuran perusahaan (Aguilera-Caracuel dan Ortiz-de-
Mandojana, 2013; D. Zhang et al., 2019; Zhang dan Ma, 2021). Ketiga untuk TATO (total
asset turnover), mengikuti Xie et al. (2019), kami menggunakan rasio penjualan terhadap
total aset untuk mengukur total perputaran aset untuk menilai kinerja keuangan
perusahaan di tingkat perusahaan. Keempat untuk LEV (Leverage), diukur dengan
membagi total hutang jangka panjang dengan total aset. Terakhir untuk FIN (financial
constraints), mengikuti Xie et al. (2019) kami menggunakan rasio aset kewajiban untuk
mengukur kendala keuangan, yang mencerminkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai
oleh hutang.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada riset ini menggunakan analisis jalur (path analysis).
Koefisien jalur dihitung dengan membuat dua persamaan struktural yaitu persamaan
regresi yang menunjukkan pengaruh yang dihipotesiskan, dalam hal ini ada dua
persamaan:

Gl=0+B1EMA+B2AGE+B3SIZE+B4TTO+B5SLEV+P6FIN+e

FP=0+B7EMA+B8GI+BIAGE+B10SIZE+B11TTO+B12LEV B13FIN+e

Pengaruh total dari EMA ke FP sama dengan pengaruh langsung EMA terhadap FP
ditambah pengaruh tidak langsung yaitu koefisien jalur dari EMA pada GI. Penelitian
menggunakan pengaruh variabel intervening sebagai penghubung antara variabel
dependen dan independen dalam menguji hipotesis. Peneliti menguji hipotesis dengan
bantuan alat statistik yaitu SPSS versi 25.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum dan Statistik Deskriptif

Total data populasi perusahaan Sub sektor manufaktur kimia dasar dan yang
terdaftar di BEI tahun 2018 - 2020 adalah 237 perusahaan, dari sejumlah populasi tersebut
sebanyak 144 perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan dan dapat diobservasi dalam
penelitian. Selanjutnya Tabel 2 menjelaskan Statistik Deskriptif dari variabel-variabel
yang digunakan pada penelitian ini.

Tabel 1. Populasi dan sampel

Keterangan 2018 2019 2020 Total

Perusahaan manufaktur sub sektor Industri dasar dan kimia

yang go public atau terdaftar di BEI hingga tahun 2020 ” ” ” 231
Perusahaan sub sektor Industri dasar dan kimia yang tidak

terdaftar berturut-turut selama periode 2018-2020 (13) (13 (13 (39
Perusahaan sub sektor Industri dasar dan kimia yang

menggunakan mata uang asing. (15 (@5 (15 (45)
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan 3) 3) 3) 9)
Total 48 48 48 144

Sumber: Data diolah 2021

Hasil Pengujian Statistik

Sebelum data diolah lebih lanjut, uji multikolinieritas dilakukan terlebih dahulu.
Berdasarkan nilai tolerance dan VIF yang didapat dari hasil uji tersebut, diketahui bahwa
penelitian tidak mengalami gejala multikolinearitas. Hal ini ditunjukkan dari nilai
tolerance kedua model >0,10 atau nilai VIF<10. Selanjutnya berdasarkan hasil uji
koefisien determinasi, Adjusted R-Square untuk model 1 sebesar 0,22 sedangkan nilai
Adjusted R Square untuk model 2 adalah sebesar 0,028. Berikutya, hasil uji regresi linier
berganda untuk model 1 dan 2 dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

N Minimum  Maksimum  Rata-rata Std. Deviasi
EMA 144 3845 34091185 3643879.31 6603775.593
ROA 144 -1,014 15,898 ,20933 1,441411
Gl 144 0O 16 7,82 4,624
AGE 144 4 96 37,77 13,547
SIZE 144 143489 79807067 6216761,59 11806777,704
TATO 144 ,00040 5.53600 ,9715681 , 74044730
LEV 144  ,00004 ,98000 ,1649267 ,15409414
FIN 144  ,00017 2,11800 4877247 ,27219211
Valid N (listwise) 144

Sumber: Data diolah 2021

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Model 1

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients

Model 1: Gl B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,272 ,152 8,361 ,000
EMA 2,265E-8 ,000 ,268 2,050 ,042
AGE -,003 ,003 -,067 -,852 ,396
SIZE 9,631E-9 ,000 ,204 1,531 ,128
TATO ,034 ,066 ,045 ,523 ,602
LEV ,339 ,378 ,094 ,896 372
FIN -,546 ,202 -,267 -2,699 ,008

Sumber: Data diolah, 2021
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Model 2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model 2: FP B Std. Error Beta t Sig.
2 (Constant) -,501 ,540 -,928 ,355
EMA -3,121E-8 ,000 -,143 -,963 ,337
Gl ,635 247 246 2,572 ,011
AGE ,007 ,009 ,063 707 481
SIZE -4,285E-9 ,000 -,035 -,234 ,815
TATO -,042 ,189 -,021 -,221 ,826
LEV 1,267 1,094 135 1,158 ,249
FIN -,590 ,600 -111 -,983 327

Sumber: Data diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda pada Tabel 3 dapat disimpulkan
bahwa EMA berpengaruh positif signifikan terhadap GI (B= 0,268; p 0,042) sehingga
demikian H1 diterima. Selanjutnya berkaitan dengan pengaruh Gl terhadap FP dapat
dilihat pada Tabel 4 bahwa ia memiliki pengaruh positif signifikan (f= 0,246; p 0,011),
dengan demikian H2 juga dapat diterima.

Terakhir, berkaitan dengan hipotesis 3 yang menyatakan Gl sebagai variabel
mediasi dari pengaruh EMA dan FP yang mana diuji melalui analisis jalur, dapat dilihat
pada Gambar 2. Berdasarkan gambar tersebut diketahui bahwa pengaruh variabel
independen X yaitu EMA terhadap GI, memiliki nilai koefisien a senilai 0,00000002285
dan nilai standard error senilai 0,000 sedangkan koefisien b yaitu variabel Gl terhadap
variabel dependen senilai 0,653 dengan standard error senilai 0,247. Untuk pengaruh
langsung yang diberikan EMA terhadap FP yaitu sebesar -.00000003121 sedangkan
pengaruh tidak langsung dari EMA ke FP melalui Gl adalah perkalian antara nilai
koefisien EMA terhadap Gl dan GI terhadap FP yaitu: 0.00000002285 x 0.635=
0.00000001450975. Berdasarkan nilai yang diperoleh, maka dapat diketahui nilai
pengaruh tidak langsung lebih besar dari nilai pengaruh langsung, hal ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan antara EMA terhadap FP melalui GI. Atau dengan
kata lain GI mampu memediasi pengaruh antara EMA dan FP secara parsial..

C=-.0000000312
Sc=.000

b=.635

a=.00000002285 sh= 247

sa=.000

Gambar 1. Hasil Uji Analisis Jalur

Pembahasan

Berkaitan dengan diterimanya H1, berdasarkan data sampel yang diperoleh, biaya
produksi tahun berjalan lebih kecil dari biaya tahun sebelumnya, ini menunjukkan bahwa
EMA mampu memberikan informasi penting terkait pengambilan keputusan sehingga
manajemen mampu mendeteksi dan memperkirakan aspek apa yang menghasilkan
manfaat seperti efisiensi bahan baku, sumber daya alam, dampak lingkungan dengan
tujuan mampu mengurangi biaya operasional perusahaan dan membuat manajemen
mampu berinovasi untuk mengembangkan proses produksi yang lebih efisien (Agustia,
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2020). Kesadaran perusahaan yang tinggi tentang EMA serta kemampuan manajemen
yang baik dalam memaknai EMA merupakan salah satu kunci sukses dari berlangsungnya
Gl di perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Sari et al. 2020 bahwa EMA
berpengaruh positif signifikan terhadap inovasi proses, mereka menyatakan bahwa
informasi yang diberikan EMA sangat berguna untuk manajemen dalam menentukan
pengembangan produk maupun layanan seperti apa yang sesuai untuk proses bisnis
mereka. Dapat disimpulkan hasil penelitian ini menguatkan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa keberadaan EMA dapat memfasilitasi GI (Agustia et al., 2019;
Ferreira et al., 2010; Jermsittiparsert et al., 2020; Saeidi dan Othman, 2017; Schaltegger
et al., 2008).

Selanjutnya berkaitan dengan diterimanya H2 memberikan makna bahwa
pengelolaan Gl secara maksimal mampu memberikan hasil yang positif terhadap FP yaitu
berupa pertumbuhan keuangan perusahaan dapat disimpulkan menunjukkan semakin
besar skor yang diperoleh oleh perusahaan dibandingkan dengan ROA yang digunakan
untuk mengukur kinerja perusahaan akan mengakibatkan FP juga meningkat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Zhang dan Ma (2021) yang yang menyoroti peran
inovasi hijau dalam meningkatkan FP. Perusahaan harus memperhatikan penguatan
kinerja seiring dengan integrasi terhadap pengelolaan lingkungan yaitu melalui fungsi
perusahaan serta memasukkan tujuan pengelolaan lingkungan ke dalam strategi
perusahaan, operasi produksi, manajemen mutu dan kegiatan manajemen lainnya. Upaya
manajemen yaitu melalui peningkatan investasi dalam R&D untuk mempromosikan
pengembangan GI. Integrasi pada pengelolaan lingkungan yang ada pada Gl dapat
meningkatkan efisiensi serta memaksimalkan sumberdaya dan mampu meningkatkan
koordinasi internal dan menciptakan keunggulan kompetitif tersendiri bagi perusahaan.
Teori stakeholder telah memberikan gambaran tentang bagaimana stakeholder memiliki
kepentingan serta peran dalam mendorong manajemen perusahaan untuk menerapkan GlI.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan Gl secara maksimal mampu
memberikan hasil yang positif terhadap FP yaitu berupa pertumbuhan keuangan
perusahaan. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi stakeholder khususnya investor
untuk menanamkan modalnya di perusahaan, terlebih minat investor dalam mengambil
keputusan investasi masih dipengaruhi oleh keuntungan finansial yang dihasilkan dari
inovasi dalam hal produk, proses dan penerapan teknologi lingkungan, khususnya di
negara-negara ASEAN (Asni dan Agustia, 2021). Hasil penelitian konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aguilera-Caracuel dan Ortiz-de-Mandojana
(2013); Yao et al. (2019) yang juga menyatakan bahwa GI berpengaruh positif dengan
Kinerja perusahaan.

Terakhir, berkaitan dengan H3 mengenai peran mediasi Gl pada pengaruh EMA
terhadap FP, didapatkan makna hasil bahwa melalui implementasi Gl yang
mengakibatkan perubahan proses dan produk, juga dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan bahan baku, meningkatkan diferensiasi produk dan mengurangi risiko polusi
bagi perusahaan (Aguilera-Caracuel dan Ortiz-de-Mandojana, 2013). GI kondusif untuk
meningkatkan reputasi sosial perusahaan, mendorong pertumbuhan penjualan, dan
meningkatkan kinerja ekonomi. Berdasarkan teori Stakeholder Gl mampu menjadi sarana
bagi perusahaan untuk mendapatkan kepercayaan Stakeholder serta mendukung lembaga
eksternal dalam melaksanakan kegiatan operasionalnya sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Sehingga, perusahaan dapat memenuhi tanggung jawabnya kepada seluruh
Stakeholder perusahaan. Hal ini, menjadikan perusahaan tidak hanya mencapai tujuan
ekonomi yaitu mencari laba namun juga perusahaan lebih bertanggung jawab terhadap
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lingkungan. Menurut hasil dari analisis jalur GI telah menghubungkan EMA dengan FP
hal ini terjadi karena Gl yang diterapkan oleh perusahaan dapat menjadi sarana
pengembangan inovasi mereka baik produk maupun proses. Perlu diingat bahwa
implementasi EMA bisa menjadi peluang untuk mengembangkan GI yang dapat menekan
biaya produksi guna meningkatkan kinerja perusahaan. Gl yang dilakukan berkontribusi
pada pengurangan beban lingkungan atau target keberlanjutan perusahaan dalam
menghasilkan produk ramah lingkungan dengan tujuan legitimasi masyarakat hal ini
sejalan dengan penelitian (Agustia, 2020; Xie et al., 2019; Yao et al., 2019; Zhang dan
Ma, 2021).

5. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang peran mediasi Gl terhadap
pengaruh EMA dan FP. Sebagai kontribusi teoritis, penelitian ini telah meningkatkan
pemahaman tentang bagaimana peran mediasi Gl yang difokuskan pada peran Gl dalam
meningkatkan FP dan penelitian ini memperkaya literatur terkait dampak pengelolaan
lingkungan. Studi ini memiliki 3 kesimpulan utama, pertama EMA berpengaruh positif
terhadap Gl, hasil positif dikarenakan perusahaan mampu menekan biaya produksi dan
perusahaan berhasil mengembangkan proses produksi yang lebih efisien, EMA
mendorong inovasi secara positif hal ini juga membuat penggunaan teknologi
dikembangkan dan digunakan secara maksimal akibatnya produksi yang dilakukan
perusahaan juga mengalami peningkatan. Kedua Gl berpengaruh positif terhadap FP
,hasil penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan (Agustia et al., 2019; Ferreira et
al., 2010; Jermsittiparsert et al., 2020; Saeidi dan Othman, 2017; Schaltegger et al., 2008).
Ketiga, penelitian ini mampu membuktikan bahwa Gl memediasi pengaruh antara EMA
dan FP. Melalui GI yang mengakibatkan perubahan proses dan produk, Gl juga dapat
meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku, meningkatkan diferensiasi produk dan
mengurangi risiko polusi bagi perusahaan (Aguilera-Caracuel dan Ortiz-de-Mandojana,
2013). Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Agustia, 2020; Xie et al., 2019; Yao et
al., 2019; Zhang dan Ma, 2021).Sebagai kontribusi praktis, penelitian ini memberikan
pengetahuan tentang perusahaan dalam industri kimia dasar dan memotivasi mereka
dalam pengelolaan lingkungan khususnya investasi dan eksploitasi terhadap Gl).

Masih terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya pertama,
penelitian ini hanya menggunakan sampel sub sektor kimia dasar dan terbatas pada
periode tahun 2018 hingga tahun 2020. Kedua, pengukuran GI didasarkan hanya pada
konten yang disajikan dalam laporan CSR dan penelitian ini hanya mencakup dan
menganalisis inovasi produk dan proses saja. Ketiga, hasil yang diperoleh pada penelitian
ini tidak dapat digeneralisasikan ke industri atau sektor lain, dikarenakan hasil
pengukuran variabel-variabel berbeda tiap jenis industri. Terlepas dari keterbatasan ini
penelitian ini sangat penting bagi perusahaan dan instansi pemerintah karena sebagai
keinginan untuk memiliki perusahaan ataupun usaha yang lebih hijau / ramah lingkungan
dengan tujuan melindungi bumi.

Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan
sebelumnya, penulis berharap untuk penelitian selanjutnya untuk memperluas sampel dan
melakukan penelitian dengan jenis industri berbeda agar memperbesar peluang
generalisasi hasil yang diperoleh. Dalam mengukur GI diharapkan untuk penelitian
selanjutnya menganalisis jenis Gl yang lain seperti manajemen hijau serta mencari
metode lebih valid seperti desain longitudinal dan mengumpulkan data panel dari variabel
GI. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi pengukuran yang berbeda dengan
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penelitian ini, misal untuk FP peneliti selanjutnya dapat menggunakan rasio Tobin’s
sebagai proksi pengukuran. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa EMA secara positif
signifikan mempengaruhi Gl hasil ini membantu manajemen perusahaan untuk
memahami efek inovasi yang dihasilkan dari kebutuhan untuk memenuhi harapan
pelanggan.
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